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ABSTRACT 
Trickle Irrigation System with porous pipe as a11 etnitter is introclzrced in 
Indonesia recently and this system still use import equipments To use it in 
Indonesia, it is necessary to modified the pipe by local matericrl 
This research tries to find a suitable material for porous lateral pipe, its 
mean outflow, its coefficient of uniformity and distribution oj'outflow along 
the pipe. The material that is used in this research is Parachute and Fatnatex 
cloth with 20 cm long. 
The research shows that the Famatex cloth with 8 ern? circwnference, 
gives a better perfortnance and can be used for the firrther rc.v(~cn.ch. Ucs  ides. 
the bigger head is used, the faster water flow and the bigger mean outflo111 
fiom the material to the ground surface. 
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PENDAHULUAN ~vaN pipes dan porous pipe (pipa 
Kemajuan pertanian menuju 
agribisnis dan agroindustri harus 
ditunjang dengan penggunaan 
teknologi yang tepat guna untuk 
tneningkatkan efisiensi dan efektifitas 
pelaksanaannya. Salah satu teknologi 
dalam bidang pertanian adalah 
teknologi irigasi. 
Dari beberapa metoda irigasi 
yang dikenal masyarakat saat ini, 
metoda irigasi teteslah yang paling 
hemat air. Metode ini dibedakan 
menurut penetesnya seperti or~fice 
emitters, long path emitters, double- 
berpori). Teknologi penetes pipa 
berpori baru diperkenalkan di 
Indonesia. Pada metoda irigasi tetes 
pips berpori, penetesan dilakukan 
melalui jutaan lubang/pori sepanjang 
pipa lateral. Metoda ini disebut via- 
flow. Pipa pipih berpori ini, terbuat 
dari bahan plastik, yang masih 
diimport dari negara lain. Oleh 
karena itu agar para petani tingkat 
menengah dapat mengunakan metoda 
ini, bahan pembuat pipa tersebut 
perlu diganti dengan bahan lain 
dengan harga yang lebih ter-jangkau. 
'' Mahasiswa Fakultas Teknologi Pertanian, lnstitut Pertanian Bogor 
" Staf Pengajar Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor 









